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L’esprit de L’age

Menangkap Rupa
Membaca Jaman

Zeitgeist,

sulit diuraikan dalam beberapa kata,
tetapi mudah dirasakan ketika anda
berada di tengah-tengahnya
(Martti Haikio)

Time spirit,
“the general intellectual, moral, and
cultural climate of an era

(Google)

Memaharni sebuah karya rupa adalah usaha
membaca simbol yang digunakan dalam budaya
masyarakat tertentu. Dalam setiap era, gaya desain
memiliki karakteristik penentunya sendiri yang
mengisyaratkan waktu dan tempat penciptaan sebuah
karya. Terjadinya perubahan atas gaya di suatu masa,
salah satu alasannya adalah "sermangat jaman’, yakni
suatu tempo dimana sebuah gaya akan mendapat
perlawanan dari gaya lain'. Menurut Atkins gaya juga
dapat dilihat dari subjek yang divisualkan serta melalui
isi atau kontennya’. Adapun media akan membantu
mengkomunikasikan makna atau tanda yang ada,
makna yang sekaligus akan membantu mendefinisikan
cara kita melihat sebuah persoalan®.

Karya Desain Komunikasi Visual FSR 5]
Yogyakarta merupakan salah satu contoh bagaimana
semangat jaman telah melahirkannya. Sebagai bagian
darilembaga pendidikan Akademi Seni Rupa "ASRI”
Yogyakarta maka bidang Reklame adalah salah satu
bagian dari Jurusan REDIK (Reklame, Dekorasi,
[lustrasi Gafik). Sebuah karya rupa dikategorikan
memenuhi fungsinya, apabila karya rupa itu juga
mampu mengekspresikan atau menjelaskan aspek
tentang eksistensi sosial atau kolektifnya'. Poster
sosial tahun 1964 bertajuk “Soko Guru Revolusi” dibuat
ketika lembaga beralih nama menjadi Jurusan Seni
Reklame dan Propaganda, visualisasi dan verbalnya

mencerminkan semangat jamannya.

Poster lingkungan tahun 1970 bertema
“Penghijauan” dibuat seiring dengan pemekaran
dan perkembangan wilayah kota. Mengingat
“ASRI” Yogyakarta tumbuh dan berkembang di
lingkungan yang amat kental dalam kehidupan
herkesenimanan, maka nuansa karya-karyanyapun
sangat kuat oleh sentuhan ekspresi manual handrawing
desainernya. Dekade enampuluhan, karya poster
dan reklame didominasi oleh visualisasi dengan gaya
konstruktivisme, simbolik — figuratif dan art deco yang
meluas.

Pada perkembangannya seiring dengan bergulirnya
jaman, nama lembaga diubah menjadi Program Studi
Desain Komunikasi Visual dan FSR ISI Yogyakarta
adalah lembaga pendidikan seni rupa dan desain
pertama yang menggunakan istilah ini, pemilihan
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nama tersebut muncul disebabkan pertimbangan
nama baru tersebut, dipandang mampu mengakomodir
kepentingan dan kebutuhan yang ada tidak sekedar
membuat reklame akan tetapi bersama disiplin ilmu
yang lain saling bersinergi menerapkan aplikasi
komunikasi visual baik 2 (dua) maupun 3 (tiga)
dimensi, dengan kata lain melakukan perluasan media,
tidak dibatasi seputar desain grafis melainkan juga
audiovisual. Dengan masuknya ilmu dan teknologi
baru, maka semakin memantapkan diri sebagai
jurusan yang mengembangkan komunikasi visual
dengan aplikasi desain grafis pada media seperti pada
poster, caver, iklan, banner, public service adv, corporate,
animasi, web maupun audio visual. Semua itu pada
akhirnya mewarnai dan menjadikan cirinya yang
khas pendidikan Desain Komunikasi Visual di ISI
Yogyakarta.

Desain Komunikasi Visual sebagai salah satu
bagian dari apllied art, cenderung lebih banyak
mengabdi kepada kepentingan publik. Sehingga sebagai

desainer dituntut kepekaanya untuk mengatasi problem

dengan metoda yang cermat dan pemecahan visual
secara tepat. Suatu bentuk dedikasi profesi yang oleh
Becker dikatakannya: “have the technical abilities, social
skills and conceptual apparatus” , selalu mempunyai
kemampuan teknis, memiliki kecakapan sosial dan
piranti konseptual yang memudahkannya dalam
menciptakan karya.

Dalam perjalanannya, DKV FSR-ISI Yogyakarta
mengalami berbagai penyesuaian baik materi ajar
maupun kurikulum. Sejak muncul di awal berdirinya
di tahun 50an dengan sistem sanggar, tahun 70an
kurikulum dengan satuan kredit semester, tahun

80an dengan kurikulum nasional, awal 2000 dengan
kurikulum berbasis kompetensi dan tahun 2009
kurikulum paradigma pendidikan tinggi, yang
membagi kompetensi keahlian menjadi dua pilihan
yaitu penciptaan dan pengkajian, maka tentunya
sangat mewarnai tidak hanya terbatas pada materi atau
substansi bahan ajar akan tetapi tentunya juga soal
kreativitas menangkap jaman.

Dari analisis artefak yang ada pada sebuah
karya, gaya sebuah jaman dapat dibaca dari elemen
formal seperti ukuran, material, warna dan lainnya®.
Sebagai objek pembanding, maka dalam dunia profesi,

gemangat jaman juga akan dapat dilihat pada tampilan
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visualisasi iklan yang ada. Sebagai contoh perubahan
iklan korporat Garuda Indonesia, melalui studi
ikonografi maka akan jelas bagaimana masing-masing
elemen berbicara mewakili periodenya. Huruf, warna,
ilustrasi, tata visual, masing-masing dapat dibaca
mewakili tren yang lahir pada jamannya.

Dalam hal konten sebuah karya desain
komunikasi visual, dapat dikaji pula tanda-tanda yang
dikandungnya, karena pada hakekatnya apapun yang
dapat dimaknailain dari sebuah objek baik verbal
maupun non verbal adalah tanda’. Iklan sabun mandi
“Lux” di bawah ini, menggunakan idiom visual yang
sama, akan tetapi memberikan nuansa berbeda. Melalui
kajian tanda, makna tekstual dan kontekstual, verbal
dan visual baik yang dibedah secara dekonstruksi
ataupun strukturalis, akan diperoleh makna yang tidak
saja dapat menumbuhkan mitos, tetapi juga ideologi.

Akhirnya melalui pendekatan sosiohistoris, kajian
ikonologi dan kajian tanda, periode sebuah mashab
ataujaman akan dapat diketahui melalui representasi
visual yang disajikan, Melalui idiom visual, teknik dan
material artefak karya desain komunikasi visual, tanda
sebagai wujud spirit jaman akan mudah dikenali dan
dibaca mewakili simbol eksistensi gaya sebuah periode.
Dengan menangkap rupa, sebuah generasi zkan dapat
membaca semangat jaman.

Baskoro S. Banindro
Staf Pengajar DKV ESR IS Yogyakarta
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1. Karya Slamet dan Bambzng
Parungkas, Reklame IV, (hala-
man sebelumnya)

dok: knleksi Sadfiman

2. Desain grafis karto isi ulang,
dibuat dengan bagis veldor,
suatu telmologi yang
melahirkan visualisasi tren di
masanya.

3. Logo Garuda Indonesia era
1860zn dan 2000an,
masing-masing mewalili spirit
abad yang berbeda.

(Sumber: Sgjarah Garuda
Indonesia)

4. Iidan sabun “Lux" masa
kolonial dan pasca kelonial,
Yy word dan visual sams,
Namun semangat jamannys
berbeda.

(Sumber: [idan “Lux" dan
sefarahnya)
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